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ABSTRAK

Siti Fatimatuz Zahrok. 2005 : Proses Pengawasan Manajemen Keuangan Masjid
Jawahirul Ma'ani Desa Tanjung Sari Kecamatan Taman

Masalah vyang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana standar
pengawasan manajemen keuangan Masjid Jawahirul Ma'ani, (2) Bagaimana evaluasi
pengawasan manajemen keuangan Masjid Jawahirul Ma'ani, dan, (3) Bagaimana
koreksi pengawasan manajemen keuangan masjid Jawahirul Ma'ani.

Dalam menjawab permasalah tersebut, metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif. Dimana metode deskriptif bertujuan untuk menemukan
pengetahuan seluas-luasnya tentang obyek penelitian pada suatu masa atau saat
tertentu dan teknik pengumpulan data yang digunakan ada'ah wawancara, observasi
dan dokumentasi yang digunakan dalam menganalisis pengawasan manajemen
keuangan masjid Jawahirul Ma'ani desa Tanjung Sari kecamatan Taman. Dari metode
dan teknik analisa yang dilakukan, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa
proses pengawasan manajemen keuangan masjid Jawahirul Ma'an. adalah dengan tiga
cara yakni Pertama, Standar pengawasan Masjid Jawahirul Ma'ani didasarkan pada
rencana yang telah ditentukan, dimana tahap ini digunakan untuk mznetapkan standar
pelaksanaan tetapi standar yang ditctapkan tidak sesuai dengan standar pelaksanaan.
Kedua. évaluasi péngawasan "dilakiikai " ik “membardirghan hdsil bkerja 2dehgan
standar. Evaluasi ini didasarkan pada laporan pertanggung jawaban dari bendahara
kepada ketua takmir, dimana setelah dievaluasi hasil kerja tidak sesuai dengan
standar yang telah ditentukan yaitu kurangnya dana yang digunakan untuk proses
renofasi yang mengakibatkan proses renovasi terhenti. Ketiga, koreksi pengawasan
dilakukan setelah terjadi penyimpangan dalam proses pengawasan keuangan masjid.
Dalam hal ini ketua takmir menganalisa penyebab terjadinya penyimpangan dan
diketahui bahwa standar keuangan vang ditentukan tidak sesuai dengan hasil
pelaksanaan.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, penelitian ini belum menjawab lebih
jauh mengapa proses pengawasan keuangan didasarkan pada pemasukan dan
pengeluaran dana. Kiranya, tema ini dapat dijadikan masalah penelitian berikutnya.
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BAB I
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A. Konteks Penelitian

Setiap organisasi apapun bentuknya senantiasa akan berupaya dapat ~
tercapainya tujuan organisasi yang bersangkutan secara efektif dan efisien.
Efektifitas maupun efisiensi organisasi sangat bergantung pada- baik buruknya
manajemen organisasi. Manajemen mutlak diperlukan oleh suatu organisasi
dalam melakukan aktifitas kesehariannya. Dengan manajemen suatu organisasl
dapat dipastikan berjalan lancar sesuai dengan yang dikehendaki, karrena
manajemen itu sendiri merupakan pengertian sebagai proses yang khas, terdiri
dari‘perencanaar, petigorganisasianypelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan tenaga manusia dan sumber daya lainnya.’

Dalam penerapannya di organisasi, manajemen harus melalui keempat v/
fungsi dari manajemen. Sebagaimana pendapat G.R Terry yang dikutip oleh
Dydiet Hardjito menyatakan bahwa seorang pemimpin organisasi harus dapat

mengoperasikan organisasinya dengan membuat perencanaan, pengorganisasian

digle i RTUR Ao st NiierennaDiskweah]i(Yogakarta diAlAmin-danilkfa, 1996),

h. 37



dalam mengoperasikan pelaksanaan kegiatan dan mengadakan pengendalian atau v
pengavwasan pada masing-masing tugas pengurus 3

Pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam manajemen untuk
menjamin agar pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan dalam perencanaanj Kasus-kasus. yang sering tejadi dalam banyak
organisasi adalah tidak diselesaikannya suatu penugasan, tidak ditepatinya waktu
penyelesaian (deadline), suatu anggaran yang berlebiban dan kegiatan-kegiatan
lain yang menyimpang dari rencana.* Kasus-kasus seperti di atas sering terjadi
tetapi sebaliknya dapat pula terjadi pelaksanaan kerja yang sesuai atau bahkan
melebihi dari rencana yang telah ditetapkan. Situasi tersebut akan diketahui
w.elalui fungsi pengawasan yang dilaksanakan manajer atau pimpinan.

Pengawasan merupakan kewajiban bagi setiap orang dalam organisasi
yang dilakukan secara terus menerus, memperhatikan dan mengawasi jalannya
tugas masing-masing bidang sesuai rencana semula. Pengawasan juga harus
dilekukan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan organisasi. Selain itu
pengawasan mempunyai fungsi unfuk mengawasi segala kegiatan agar tercapai
pada sasaran sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapéi. Oleh karena itu -

pengawasan mempunyai kedudukan atau peran penting dalam manajemen yang

"% Dydiet Hardjito, Teori-Teori QOrganisasi dan Teknik Pengorganisasian, (Jakartz : Raja
Grafindo Persada, 1997), h. 21

3 Inu Kencana Syafi'e, AI-Qur'an dan Iimu Adminisirasi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), k.
64

4 T Hani Handoko, Manajemen, (Yogjakarta | BPYE, 1997),h. 359



mempunyai fungsi untuk mengawasi segala kegiawan agar tertuju kepada sasaran
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat-tercapat

Dalam pelaksanaannya masjid memerlukan manajemen untuk mengatur
sepala aktivitasnya. Salah satu fungsi manajemen adalah pengawasan, dalam
melaksanakan pengawasan‘ masjid membutuhkan manajemen demikian halnya
dengan keuangan masjid, tentulah membutuhkan manajemen khususnya
manajemen keuangan dimana manajemen keuangan lebih menekankan pada
pengelolaan dana yang dapat digunakan secara >ptimal unfuk menunjang
tercapainya tujuan5 Untuk mencapai tujuan tersebul. maka pemimpin harus
menggerakkan dai mengawasi semua aktivitas yang dilakukan dengan tujuan
agar tidak ada penyimpangan yang dapat merugikan lembaga yang bersangkutan
sehingga tujuan utama dari pengawasan dapat tercapal.

Masjid adalah bangunan sebagai pusat ibadah sekaligus sebagai pusat
pembinaan umat Islam. Pertama kali masjid dibangun oleh Rasulullah bersama
para Sahabat di kota Madina. Bukan hanya tempat pusat ibadah dan pembinaan
saja, melainkan pusat kebudayaan Islam dikota Madinah.

Masjid berasal dari bahasa Arab Saqjaduh yang berarti sujud atau tempat
menyembah Allah Swt. Bumi yang kita tempati ini adalah masjid bagi kaum
muslimin. Setiap muslim boleh melakukan sholat di wilayah manapun di bumi

ini, terkecuali di kuburan, di tempat-tempat najis #an di tempat-tempat yang

SSED Wiutyasdd Manajemen-Berbisish Sekoloh | Konsep, Strateci) dan i fmplemenyasi, Cet. 3
Lty i 4 & .
{Bandung : Remja Rosdakarya, 2003), h. 43



menurut ukuran syari’at Islam tidak sesuai untuk dijadikan sholat.® Masjid
merupakan wadah vang paling strategis dalam membina dan menggerakkan
potensi umat Islam untuk mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh dan
berkualitas. Sebagai pusat pembinaan umat Islam, eksistensi masjd kini
dihadapkan pada berbagai perubahan dan tantangan yang terus bergulir di
lingkungan masylarakat.

Dewasa ini kaum muslimin  berlomba-lomba Imengupayakan
pembangunan masjid, semangat itu tercermin dari makin banyaknya masjid-
masjid dengan berbagai macam bentuk dan model-modelnya. Semangat untuk
membangun rumah Allah Swt itu layak mendapat kebanggaan. Hal ini
menggambarkan betapa penting fungsi masjid dan mencerminkan sifat kegotong-
royongan di kalangan umat Islam, karena masjid merupakan tempat yang suci dan
tempat untu bermunajat atau mcnyembah.Allah Swi,

Dengan dilema atau gambaran-gambaran di atas menjadi landasan
diambilnya topik skripsi pada penelitian kami. Yang mana penelitian ini

dilakukan dimasjid Jawahirul Ma'ani desa Tanjung Sari Kec. Taman Kab.

Sidoarjo. Para pengurus ta'mir masjid Jawahirul Ma'ani dalam mencari dana baik -

untuk pembangunan ataupun untuk operasional kegiatan murni berasal dan
swadaya warga dan perusahaan disekitarnya. Hal ini yang membuat peneliti

tc rtarik untuk dijadikan topik atau judul tentang bagaimana cara pengurus dalam

¢ Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakania : Gema Insani Press, 1996), h, 1



mengatasi problem dana yang ada di kepengurusan ta'mir masjid serta bagaimana
cara pengelolaan dana tersebut

Dari uraian, dijelaskan bahwa semua lembaga pada prinsipnya sama, yaitu
membutuhkan manajemen. Demikian halnya dengan masjid Jawahirul Ma’ani,
sebagai lembaga Islam sedang tentu memerlukan manajemen, khususnya

manajemen keuangan.

. Fokus Penelitian

Dari deskripsi tentang fenomena diatas, maka fokus penelitian adalah
bagaimana proses pengawasan manajemen keuangan masjid Jawahirul Ma’ani
Desa Tanjung Sari, Taman ?

Untuk lebih jelasnya fokus penelitian digals melalui beberapa tahapan
diantaranya:

1. Bagaimana standar pengawasan manajemen keuangan Masjid Jawahirul
Ma’ani ?

2. Bagaimana evaluasi pengawasan manajemen keuangan Masjid Jawahirul
Ma’ant ?

3. Bagaimana koreksi pemgawasan manajemen keuangan Masjid Jawahirul

Ma’ant 7



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang-merjadi tujuan, penelitian, ini, adalah untuk mengetahui
bagaimana proses pengawasan manajemen keuangan masjid Jawahirul Ma’ani
Desa Tanjung Sari. Taman.
Untuk lebih jelasnya tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui standar pengawasan manajemen keuangan Masjid
Jawahirul Ma’ani.
b. Untuk mengetahui evaluasi pengawasan manajemen kéuangan Masjid
Jawahirul Ma’ani.
¢. Untuk mengetahui bagaimana koreksi pengawasan manajemen keuangan

Masjid Jawahirul Ma’ani.

D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi begi pengembangan ilmu
pengetahuan sehingga dapat menambah khazanah keilmuan tentang proses
manajemen khususnya tentang pengawasan manajemen keuangan di masjid.
2. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan referensi akan
pentingnya manajemen, khususnya manajemen keuangan
3. Sebagai salah satu prasarat menyelesaikan program strata satu (S 1) di bidang

manajemen dakwah pada Fakultas Dakwah JAIN Sunan Ampel Surabaya.



E. Definisi Konsep

Suatl Konsep ‘atdu' pengertian,” sebenarnya’ adalah definisi secara singkat
sekelompok fakta atau gejala yang merupakan salih satu unsur pokok dar
penelitian.

Penelitian konsep yang tepat memang mempunyai perspektif yang relatif
baik bagi peneliti, namun untuk mencapai ke arah itu penulis harus bisa
menentukan batasan ruang lingkup permasalahan yang konseptualisasinya hendak
diajukan.

Dengan pertimbangan di atas, agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalar;l
memahami penelitian ini, maka perlu dijelaskan konscpsi teoritis tentang judul
vang diangkat dalam penelitian ini, yattu antara lain :

1. Pengawasan
Secara terminologi pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses
untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.’
Menurut Henri Fayol yang dikutip oleh Sukama, menyatakan
pengawasan adalah pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi sesuai dengan
rencana, instruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang telah
ditentukan.*
Sedangkan menurut Kreitner (1986 : 533) yang dikutip oleh Sofyan

Syafri Harahap mendefinisikan pengawasan sebagai proses melakukan

7 WigHani Handoko] dinajemsmen; bl 358
¥ Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung : Mandar Maju, 1992), h, i1l



tindakan koreksi yang dianggap perlu untuk menjamin tujuan organisasi
tercapai secara efektif dan sfisien’

Dari uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawasan
merupakan tindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar segala
kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan
instruksi-instruksi, sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.
Dalam hal ini pemimpin harus menggerakkan dan mengawasi semua aktivitas
yang dilakukan dengan tujuan agar tidak ada penyimpangan yang dapat
merugikan lembaga yang bersangkutan, dan apabila ada penyimpangan atau
kesalahan yang dilakukan, maka diusahakan untuk segera diperbaiki dan tidak
mengulangi lagi.

Jelas kiranya, tujuan utama pengawasan adalah mengusahakan agar
apa yang direncanakan menjad kenyataan. Untuk hierealisie tujuan tersebut,
maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan sesuai
dengan instruksi-instruksi yang dikeluarkan dan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan serta kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
rencana berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan
untuk memperbaikinya baik pada waktu itu atau pada waktu yang akan

datang.'

® Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, Ed. 1. Cet. I, (Jakarta : RajaGrafindo
Persada, 1996). h. 282

W ng Manuliang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta Ghaliz Indonesia, 1900), K173



2. Manajemen Keuangan
Manajemen, kewangan (adalah._penerapan  fungsi-fungsi, manajemen
dalam bidang keuangan, yakni meliputi perencanai, pelaksanaan dan
pengawasan keuangan. "

Menurut AM. Kadarman dalam bukunya “Pengantar Ilmu
Manajemen”, definisi manajemen keuangan adalah semua aktivitas
perusahaan untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan
beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin. "

Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisa dan
pengendalian kegiatan keuangan. Kegiatan-kegiatan tersebut menyangkut
kegiatan penggalian dan pengelolaan dana yang mana kedua kegaitan tersebut
merupakan fungsi dari keuangan.

Dalam" konteks “penelitian”'ini, “manajenen “keuangaityang ingin
diangkat oleh peneliti adalah bagaimanakah upaya .nasjid Jawahirul Ma’ani
dalam mengelola dana yang ada (baik dari perolehan dana atau input, proses
pengelolaan sampai output atau penggunaan dan pemanfaatan dana tersebut),
serta melihat kelebihan dan kekurangan dari cara pengelolaan dan pengaturan

dana tersebut.

" Napa 1. Awat, Manajemens Keuangan Pendekatan Matematis, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1999), h. 3

12 A M. Kadarman, Pengantar Himu Manajemen, Ed. 1i, (Jakana : Gramedia Pustaka Utama,
1996). h. 15
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3. Masjid

Perkataan masjid berasal dari bahasa Arabskata pokoknya ::zrjudan‘,
fiil madinya sajada. Fiil sajada diberi awalan ma sehingga terjadilah isim
makan. Isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi
masjidu atau masjid, yang mempunyai arti tempat sembahyang atau
shalat. Seluruh jagad adalah masjid bagi orang muslim, jadi seluruh bumi
adalah tempat sujud kepada Tuhan, ini perarti bahwa seluruh bumi adalah
tempat untuk memperhamba diri pada Tuhan, tempét meluhurkan
Tuhan."

Sedangkan menurut Moh. E. Ayub dalam bukunya “Manajemen
Masjid” menerangkan bahwa arti masjid berasal dari bahasa arab
“sajadah” yang berarti tempat sujud atau tempat menyembah kepada
Allah Swt., bumi yang kita tempati adalak masjid bagi kaum muslimin.
Setiap muslim boleh melakukan sholat diwilayah manapun dibumi ini,
terkecuali diatas kuburan, tempat yang najis dan tempat-tempat menurut
ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat '

Adapun fungsi utama masjid adalah sebagai berikut .

a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan

diri kepada Allah SWT.

13 Gidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam. Cet. Ke. V (Jakarta : Pustaka
Al-Husnaj1989), &. 118
14 Moh, E. Ayub Manajemen Masjid, h. 1



1t

b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beriktikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin “untuk " membina Kesadaran© dan> mendapatkan
pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu terpelihara
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian.

¢. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin gune memcahkan
persoalaﬁ-persoalan yang timbul dalam masyarakat.

d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkensultasi, mengajuka kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. |

e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jama’ah dan kegotong
royongan didalam mewujudkan kesejahteraan be rsama;

f Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pimpinan umat.

h. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan membagikannya.

i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosi al.”?

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan  skripsi ini, maka disusunlah

sistematika penulisan sebagai berikut :

'3 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, h. 7
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Bab I ini menguraikan tentang urgensi dari keseluruhan penelitian yang
dilakuKan" “oleh “ ‘perieliti) * Dalam®'bab - ini Gralan -yang tetalins-dijelaskan
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian yang didukung oleh
beberapa teori atau referen, sehingga sasaran penelitian dapat terprogram.
Dengan demikian peneliti melaksanakan konsultasi dengan dosen pembimbing
untuk disetujui dan memperbanyak referensi yang ada.

Bab II menguraikan tentang kajian kepustakaan dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Bab ini menjelaskan tentang teori dan kepustakaan
dari judul penelitian langkah yang diambil dalam penyelesaian bab ini adalah
mencocokkan beberapa literatur yang ada, baik dari buku, atau skripsi yang
sesuai dengan judul penelitian.

Bab Il menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan pcncliﬁ
untuk mecocokkan data atau informasi yang didapatkan, sehingga
mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi tentunya dengan persetujuan
dosen pembimbing.

Bab IV menguraikan tentang urgensi obyek penelitian, yaitu Masjid
Jawahirul Ma’ani Tanjung Sari Taman sidoarjo, dimana yang menjadi sasaran
peneliti ndalah Bp. H. Moh. Salim selaku wakil Bendahara dengan
pertimbangan bahwa beliau adalah orang yang lebih mengetahui tentang
aktifitas dan seluk beluk masjid. Solusi yang diambil adalah peneliti meminta
izin kepada sasaran yang kemudian dikonsultasikan padé pembimbing untuk

disetujui.
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Bab V menguraikan tentang penyajian dan analisis data yang mencakup
keseluruhan dari isi skripsi untuk dianalisis agar daid atau informasi yang
diperoleh dapat akurat.

Bab VI menguraikan tentang kesimpulan dari keseluruban isi skripst,

vang telah disusun dan disetujui oieh dosen pembimbing.



BAB II

(
KAJIAN TEORETIS TENTANG PROSES PENGAWASAN

" MANAJEMEN KEUANGAN MASJID

A. Pengawasan
1. Pengertian Pengawasan

Menurut Kreitner (1986: 533) yang dikutip oleh Sofyan Safri
Harahap mendefinisikan ~ pengawasan  sebagal  proses melakukan
tindakan koreksi yang dianggap perlu untk menjamin  tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan efisien.’

Sedangkan menurut G.R Terry yang dikutip oleh Sukarna
menyatakan bahwa pengawasan .dapat dirumuskan sebagai proses
penentuan apa yang harus dicapai, yaitu standar, apa yang sedang
dilakukan vaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila mana perlu
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai dengan
rencana yaitu selaras dengan standar’.

Melihat penjelasan di atas, maka pengawasan mempunyai arti

membimbing, menertibkan, mengatur dan menguji kebenaran. Dengan

' Sofyan Safii Harahap, Manajemen Koniemporer, Ceto 1 (ieid” “Kajd Grafinde “Persada,
1996). h. 282
“Sukama, Dasar— Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 110

14
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demikian kata pengawasan lebih tepat uniuk meneljemahk%n kontrol,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
karcna kata pengawasan - mengandung  arti pembimbing, penertiban,

pengaturan, pemereiksaan dan pengendalian.

Secara terminologi pengawasar dapat didefinisikan sebagai proses
untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen dapat
tercapai.*

Pengawasan dapat juga di artikan sebagai suatu proses untuk
menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan
mengoreksinya bila perly dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan
sesual dengan rencana semula. Jelas kiranya tujuan utama pengawasan
talah mengusahakan dgar apa yang direncarakan menjadi kenyataan.’

digilib.uinsa §ce|(jadrllg%|[|\ba3nsgr]acté?(!l-jg%lg"ll|b}j|en§glac id drgllllb YRS . f;]llggﬁpwq,heh.idgukamé
menyatakan pengawasan adalah pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi
sesual dengan vencana, instruksi vang dikeluarkan dan prinsip-prinsip
yang telah ditentukan”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat peneliti ambil kesimpulan
bahwa pengawasan merupakan tindakan-tindakan perbaikan dalam
pelaksanaan kerja agar scgala kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, petunjuk-petunjuk  dan instruksi-instruksi sehingga tujuan

vang telah ditentukan dapat tercapai.

] !é%ﬂ | Handoke, Atiiciness. EdidldEYiogyakarra B PEID. Y8y Rid gigilib.uinsa.ac.id
an

ullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1990) h.173.
° Sukarna. Dasar-Dasar Meanajemen, h. 11
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2. Tujuan Pengawasan
Tujuan pengawasai merurut sukarna adalah

a. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak

b. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pelaksana dan
mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan yang
sama atau timbulnya kesalahan vang baru.

c. Untuk mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan
dalam Planning terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah
ditentukan.

d. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya sesuai dengan program
(fase/tingkat pelaksanaan) seperti yang telah ditentukan dalam Planning
atau tidak.

e. Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan dengan yang
telah yang ditetapkan dalam rencana (standar)

f.  Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur dan
kebijaksanaan yang telah ditentukan.’

Untuk pencapaian tujuan ,maka pemimpin harus menggerakkan dan
mengawasi semua aktivitas yang dilakukan dengan tujuan agar tidak ada
penyimpangan yang dapat merugikan lembaga yang bersangkutan. Dan

apabila ada penyimpangan/kesalahan yang dilakukan, maka diusahakan untuk

? Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, h. 112
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segera diperbaiki dan tidak mengulangi lagi. Dengan pengawasan semua
aktivitas dapat berjalan Tancar s€suai 'denigan tajuati 'yang telgh ditetapkan.
Jelas kiranya, tujuan utama dan pengawasan ialah mengusahakan agar
apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-benar
merealisir tujuan tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan
agar pelaksanaan sesuai dengan instruksi-instruksi yang dikeluarkan, dan
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan (penyimpangan) serta kesulitan yang
dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan
tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu

atau pada waktu yang akan datang.®

. Prinsip-Prinsip Pengawasan

Agar fungsi kontrol atau pengawasan dapat mencapal hasil yang
diharapkan maka pimpinan atau unit organisasi yang melaksanakan fungsi
pengawasan harus mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip pengawasan.

Ada beberapa prinsip pengawasan yang dikutip oleh Manullang antara
lain :

a. Dapat mereflektif sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari kegiatan yang
harus diawas.

Masing-masing kegiatan mambutuhkan sistem pengawasan

tertentu yang berlainan dengan sistem pengawasan bagi kegiatan lain.

Sistem pengawasan untuk bidang produksi dalam sistem pengawasan

¥ M. Manultang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 173
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untuk bidang penjualan sudah tentu berlainan. Sistem pengawasan
harusiah dapat mereflektif sifat-sifat dan'Kebutthair dasi kegiatan<kegiatan
yang harus diawasi.
. Dapat dengan benar melaporkan penyimpangan-penyimpangan

sistem pengawasan yang efektif harus dapat segera melaporkan
penyimpangan-penyimpangan sehingga berdasarkan hal itu dapat diambil
tindakan untuk pelaksanaan selanjutnya agar pelaksanaan keseluruhan
benar-benar dapat sesuai atau mendekati apa yang direncanakan
sebelumnya.
Fleksibel

Prinsip fleksibilitas digunakan ketika terjadi perubahan-perubahan
diluar dugaan. Dan sistem pengawasan dikatakan efektif apabila sistem
pengawasan itu memenuhi prinsip fleksibilitas. Ini berarti sistem
pengawasan itu tetap dapat dipergunakan meskipun terjadi suatu gejala-

gejala atau pengaruh persaingan.

. Dapat mereflektir pola organisasi
Ini berarti bahwa dengan sistem pengawasan, penyimpangan yang

terjadi dapat ditunjukkan pada pola organisasi.
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e. Ekonomis
Dalami sistem pengawasan sifat ekonomis sangat diperiukan yang
menjadi pedoman harus membuat dan menganut suatu sistem pengawasan
dengan benar-benar merealisir motif ekonomi.
f. Dapat dimengerti
Mereka yang mengawasi kegiatan-egiatan, haruslah memahami
dan menguasai sistem pengawasan Yang dianut oleh perusahaannya.
Tanpa pengertian dan pemahamahn yang demikian, sistem pengawasan
yang diterapkan tidaklah efektif sifatnya.
g. Dapat menjamin diadakan tindakan korektif
Sistem pengawasan dikatakan efektif, bila dapat segera
melaporkan kegiatan-kegiatan yang salah. Kesalahan-kesalahan itu terjadi
dan siapa yang bertanggung jawab akan terjadinya kesalahan tersebut. Im
sesuai dengan salah satu tujuan pengawasan, yakni untuk mengetahui

kesalahan-kesalahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi.”

4, Proses Pengawasan
Proses pengawasan dilakukan melalui beberap tahap, diantaranya:

a. Penctapan standar

? M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, hh. 174-176



20

Standar mengandung arti sebagai satuan pengukuran yang
dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasilhasit!

Alat penilai itu harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum
bawahan melaksanakan pekerjaannya (tugasnya) dan bawahan harus
mengetahui benar alat penilai (standar) yang dipergunakan atasannya
untuk menilai pekerjaannya.

Alat penilai atau standar bagi hasil pekerjaan bawahan pada
umumnya terdapat baik pada rencana sebagai keseluruhan maupun
pada rencana-rencana bagian. Dengan kata lain dalam rencana itulah
pada umumnya terdapat standar bagi pelaksanaan pekerjaan. Agar alat
penilai itu diketahui benar oleh bawahan, maka alat penilai itu harus
dikemukakan, dijelaskan kepadanya. Hal ini diperlukan agar bawahan
mengetahui apa yang harus dicapainya dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya itu. Bila ini tidak diketahuiqx‘_g., maka ia akan meraba-raba
kemana kegiatannya itu harus diarahkan. Untuk mencapai maksud
yang sama, yakni bawahan memahami standar yang digunakan
atasannya, maka standar tersebut dapat dikembangkan atas suatu dasar
bersama. Dengan kata lain, atasan dan bawahan bekerja dalam

menetapkan apa yang menjadi standar hasil pekerjaan bawahan

tersebut.'!

'S Hidni Handoko, Manajeimen, h2 363
" M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 184
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b. Membandingkan Hasil Kerja dengan Standar

Dailam’tahdp inicakari dibandingkan-antara' hasil petaksanaan
kertja (actual resulf) dengan standar yang telah ditentukan sebeiumnya.
Dari situlah akan dapat diketahui adakah penyimpangan-
penyimpangan, kesalahan-kesalahan, kegagalan-kegagalan dan
sebgainya atau tidak. Kalau ada maka perlu segera melakukan
tindakan-tindakan perbaikan atau koreksi."

Melakukan Tindakan Perbaikan (Koreksi)

Tahap ini hanya dilaksanakan bila pada tahap sebelumnya
dipastikan telah terjadi penyimpangan. Dengan tindakan perbaikan
diartikan, tindakan yang diambil untuk menyesuaikan hasil pekerjaan
senyatanya yang menyimpang agar sesuai dengan standar atau rencana
yang telah ditentukan sebelumnya. ].3

Untuk dapat melaksanakan tindakan perbaikan, maka pertama-
tama haruslah dianalisis apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan-
perbedaan itu. Setelah diketahui benar, barulah diadakan tindakan-
tindakan perbaikan atau koreksi. Bila sudah tidak mungkin diadakan
perbaikan dalam arti mengembalikan sesuai rencana, maka perlu

diadakan peninjauan kembali tentang rencananya itu sendiri.'*

1988), h. 131

12 Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Yogjakarta : BPFE,

1

Pond Manubigng; Dasar-Dasar-Marajemen, (Jakarta  Ghalia Indenesiag 1990), hh; 188-189.
" Susilo Margtoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, hh. 131-132.
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Jelas kiranya dari uraian di atas, bahwa tindakan perbatkan itu
tidak ‘serta’ merta dapat raenyesnaikan hasil pekerjaan 'vang senyatanya
dengan rencana atau standar. Oleh karena itulah, perlu sekali adanya
laporan-laporan berkala, sehingga segera sebelum terlambat dapat
diketahui terjadinya penyimpangan-penyimpangan, sehingga tindakan
perbaikan yang akan diambil pelaksanaan pekerjaan seluruhnya dapat

diselamatkan sesuai dengan rencana.”

B. Manajemen Keuangan
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen
dalam bidang keuangan, yakni meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan keuangan. 16

Menurut Prof. Dr. A M. Kadarman dalam bukunya Pengantar llmu
Manajemen, menyebutkan bahwa Manajemen Keuangan adalah semua
aktivitas perusahaan untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut secfisien

mungkin. "’

'* M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 191,

'* Napa J. Awar, Manajemen Keuangan Pendekatan Matematis, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1989), h. 3,

Pt 131 Kadarman, Pengantar dm Manajemer, Bdl 1) {(Jakarta ¢ /Gramedia Pustaks Utama,
1996), k. 15.
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Dengan demikian manajemen keuangan atau sering disebut
pembelanjaan dapat diartikan sebagai “aktifitas yang bersangkutait 'dengan
usaha-usaha mendapatkan dana dengan biaya yang murah serta usaha untuk
menggunakan dana tersebut secara efisien.

Fungsi Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisa dan
pengendalian kegiatan keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan
tersebut sering disebut manajer keuangan, yang mana mereka memiliki tugas
yang sangat berat untuk mensirkulasi dana dalam sebuah perusahaan atau
lembaga. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
kegiatan utama yaitu: kegiatan penggalian dana dan pengelolaan dana. Dua
kegiatan utama tersebut disebut sebagai fungsi keuangan.'®

Manajemen keuangan diartikan sebagai segala aktiviias yang
berhubungan dengan penggalian dan pengelolaan dan masjid, karena dana
merupakan salah satu faktor pendukung dalam melakukan segala aktivitas,
baik dalam suatu organisasi maupun non organisasi. Sebelum kegiatan
pengumpulan dana dilaksanakan, terlebih dahulu periu ditetapkan hal-hal

sebagai berikut: 19

1994) h.

% Suad Husnan, Dasar-Dasar Manajemen Kewangan, (Yogyakarta: UPP, AMT, YKHN,
4.
' Moh E. Ayub, Manajemen Masjid,Cet I, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) h. 60.
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a. What (Apa)

o

Dand berupa’ apa “$aja” 'vang ‘hendak "dikumpieikan? “apa saja
sumbemya ?. Sumber dana dapat diperoleh dari zakat, infaq, sedekah,
sumbangan, dan sebagainya.

b. Who (Siapa)

Siapa saja petugas pengumpul dana ? Bendahara dan Seksi dana
perlu menetapkan petugas dan pembagian tugasnya, bila perlu dilengkapi
identitas pengenal dan keabsahan proposal pembangunan atau kegiatan.
Siapa saja yang akan dimintai bantuan ?. Disini sumber-sumber dana
dapat dibagi menjadi beberapa kelompok, antara lain:

1) Anggota Masyarakat atau Jama’ah
Terutama mereka yang tinggal dan berada di suatu daerah tempat
masjid itu akan dibangun atau melakukan kegiatan. Kalau disebuah
desa, masyarakat atau jama’ah di desa itulah yang dimintai
bantuannya.

2} Dermawan
Yaitu orang-orang yang dikaruniai kekayaan di atas rata-rata dan suka
beramal. Baik dekat maupun jauh, terutama mereka yang sudah
dikenal dan terkenal dalam masyarakat. Dengan pendekatan simpatik,
orang seperti ini dapat dimintai bantuannya.

3) Perusahaan dan Instansi Pemenntah
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Ada beberapa perusahaan tertentu dan instansi pemerintah yang dapat
dimintai * bantuannyd, “teratama” perusahadn’ yang cberada “disekitar
masjid tersebut. Dan dijalur instansi pemerintah, misainya:
Departemen Agama, Kantor Pemerintah Daerah Tingkat I dan 1L
4) Organisasi-Organisasi Lain
Organisasi-organisasi lain juga dapat dimintai bantuannya yang
dipandang lebih profit dan menonjol dalam keuangannya.
When (Kapan)
Jangka waktu pengumpulan dana selayaknya ditargetkan dengan
perhitungan yang rinci, apakan selama setahun, setengah tahun atau awal
pelaksanaan.
Where (Dimana)
Dimana tempat pengumpulan dana ? Panitia perlu menetapkannya,
terutama menyangkut tempat yang akan dijadikan sebagai sekretariat.
Perlu juga ditentukan tempat penyimpanan uang atau dana yang
terkumpul.
How (Bagaimana)
Bagaimana cara pengumpulan dana dan pelaksanaanya. Panitian perlu
mencari cara yang praktis dalam melaksanakan pengumpulan dana.
Misalnya, dengan mendatangi orang dari rumah ke rumah, mendatangi
perusahaan dan instansi pemerintah, menyediakan kotak amal di tempat

umum tertentu, menyiapkan amplop amal, menyiarkan lewat
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pengumuman-pengumuman, mengajukan permohonan dan
menyelenggarakan kegiatanamal.

Dalam pengumpulan dana ini, kepandaian dan kelincahan pengurus atau
panitia merupakan faktor yang sangat menentukan. Makin lincah pengurus
atau panitia mengolah celah-celah peluang dana, makin cepat target
kegiatan dicapai.

najemen Keuangan Masjid

Manajemen keuangan pada masjid dapat dilakukan dengan jalan sebagai

berikut;

a.

Penentuan Sumber Dana

Sumber dana adalah pos-pos yang menaikkan jumlah uang kas 2 untuk

meningkatkan jumlah uang kas organisasi perlu dilakukan penentuan

sumber dana. Sumber dana dibagi menjadi dua yaitu:”'

1) Sumber dana dari dalam, yaitu sumber dana yang berasal dari lingkup
organisasi sendiri, sumber dana ini diambil dari dana yang dibentuk

- dan dihasilkan sendiri di dalam organisasi.
2) Sumber dana dari luar, yaitu sumber dana yang diambil dart sumber di

luar organisasi.

© Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

1998) h. 135.

A Gutrisno Manajemein Kenangais Feori) Konsep Dan dplikasi; (Yogyakarta: Ekonisia, 2000)

h 9
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b. Penggalian Dana

Sételalh’ sumber’ dana diteatikan- olehd pengurus: organisasi; - dangkah

selanjutnya adalah penggalian dana. Sebelum melakukan proses

penggalian dana, perlu disiapkan tentang:

1) Surat-surat yang berkaitan dengan proses penggalian dana, misalnya
proposal pengajuan dana dan kuitanst.

2) Orang yang bertugas untuk melakukan penggalian dana tersebut.

3) Bagaimana cara penggalian dana, misalnya: dengan mendatangi
rumah-rumah, mengajukan proposal ke perusahaan, meminta dijalan
dengan membawa mobil.

4) Dimana tempat peletakan hasil dari penggalian dana tersebut.

¢. Penggelolaan Dana

Dana yang dimiliki oleh masjid merupakan harta kekayaan yang harus di

jaga dan dikelola untuk menjalankan segala kegiatan operasional masjid.

Dalam penggelolaan dana, dapat melalui:*

1) Pembangunan masjid atau kebutuhan fisik masjid.

2) Realisasi program-program yang telah direncanakan.

C. Manajemen Masjid
1. Bentuk-Bentuk Manajemen Masjid

Bentuk manajemen masjid dibagi menjadi dua yaitu:
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a) ldarah Bianil Maadiy (Phisical Management).
b) ‘tdarah Bianil Ruhiy (Funesional ﬂxﬁ:smgem-«:em)ﬂ

Idarah Bianil Maadiy adalah manajemen secara fisik yang meliputi
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan
kehormatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid (termasuk taman di
lingkungan masjid), pemeliharaan dan ketentraman masjid, pengeaturan
keuangan dan administrasi masjid, pemeliharaan agar masjid tetap suci,
terpandang, menarik dan bermanfaat bagi kehidupan umat.

Idarah Binail Ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungst
masjid sebagai wadah penbinaan umat, sebagai pusat pembangunan umat dan
kebudayaan Islam seperti yang dicontohkan oleh Rasuluilah SAW.

Idarah Binail Ruhiy ini meliputi pengentasan dan pendidikan akidah
islamiyah, pembinaan akhlaqul karimah, penjelasan ajaran Islam secara
teratur, menyangkut H
a) Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat.

b) Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam.
¢) Mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan masyarakat.

Tujuan Idarah Binail Ruhiy adalah:*

a) Pembinaan pribadi-pribadi kaum muslimin menjadi umat yang benar-

benar mukmin.

2 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, h.33.
# Mah. B Ayub Manaiemen Masjid h33.
** Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, hh.33-35.
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b) Pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan dan bergirah
kepada ilmu/dan teknologil
¢) Membangun masyarakat yang memiliki sifat kasih sayang, masyarakat
marhamah, bertaqwa dan masyarakat yang memupuk rasa persamaan.
Manajemen masjid adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai suatu tujuan. Tujuan yang ingin dicapai oleh suatu manajemen
masjid adalah adalah bagaimana mengoptimalkan semua potensi yang
dimiliki sehingga fungsinya dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
bangsa khususnya umat Islam dan jamaahnya. Untuk menjadikan manajemen
masjid ini berfungsi, maka harus ada sistem manajemen masjid yang
profesional.
Dalamm pencapaian tujuan ini, seorang manajer Masjid harus
melakukan fungsi sebagai berikut:
a. Merencanakan kegiatan organisasi masjid.
b. Penentuan personil yang akan menduduki bagan organisast.
c. Pengorganisasian pelaksanaan tugas.
d. Pemberian motivasi schingga semua personil bekerja serius tanpa paksaan.
e. Pengawasan dilakukan atau dilaksanakan secara bertanggung jawab.
f. Pertanggung jawaban pengurus.

g. Penilaian terhadap prestasi menajemen.”

] - . .. .
2 Sofivan Syafri Harahap, Pedoman Manajemen Masiid, (Jakarta: Pustaka Quantum Prima,
-19.

2001), bh. 17



2. Fungsi Masjid

Figngsi utaia imasjid‘adalah tenmpdt digjid-kepada AdldhuSWE;i¢empat

shalat dan tempat ibadah kepada-Nya. Lima kali sehari semalam umat Islam

dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksnakan shalat berjama’ah. Masjid

juga merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah

melalui adzan, iqomah, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar dan ucapan lain yang

dianjurkan di baca di masjid sebagai bagian dari lafadz yang berkaitan dengan

pengagungan asma Allah. Selain itu fungsi masjid adalah:

a.

Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT.

Masjid adalah tempat kaum muslimin beri'tikaf, membersihkan dir,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin atau keagamaan schingga selalu terpelihara
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian.

Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.

Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan
kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan.

Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jama’ah dan kegotong
royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan

kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.
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P 2
g,’b//f{ur“ y !
(e o el
g Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pimpinan umat.
h. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan membagikannya.

i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.”’

D. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang membahas fungsi pengawasan atau
pengendalian, diantaranya yang dilakukan oleh Sulimah dengan topik. Fungsi
Control Dalam Upaya Membina Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Kejawan
Putih Tambak Surabaya, penelitian ini dilakukan pada tahun 2002 yang
menghasiikan kesimpulan fungsi kontrol dalam upaya membina akhlak santri di
pondok pesantren hidayatullah sudah berjalan dengan baik, dengan cara
melibatkan para pengasuh maupun pengurus dalam berbagai kegiatan sehingga

Can RSOV
santri selalu terkontrol. Penelitian ini terkait dengan akhlak santri di pondok
pesantren sedangkan peneliti terkait dengan manajemen keuangan masiige

Adapun penelitian lain dengan topik Fungsi Contro¥’ Dalam Program
Kerja Dakwah Islam Di Pusat Pengembangan Islam Surabaya (Islamic Centre
Surabaya) yang dilaksanakan tahun 2004 oleh Musrifah menyimpulkan bahwa
pelaksanaan fungsi kontrol dalam program kerja dakwah Islam sebenarnya sudah

mengikuti proses fungsi kontrol, dimana pelaksanaan kontrol dilakukan oleh tim

Pokja dengan mencrapkan tipe Concurrent Contrel, yaitu kontrol pada

77 Moh E. Ayub, Manajemen Masjid, k. 7.

ml“)
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pelaksanaan kegiatan, dan tipe Feed Back Comtrol yaitu kontrol pada akhir
pelaksanaan kegtatai Penelitian in terkait dengan fungsi-konirel program: kena
sedangkan penelitian terkait dengan manajemen keuangan masjid.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kuntum Zi’ma Niswata, yang
dilakukan di Surabaya dengan topik Fungsi Pengawasan Dalam Program Kerja
Yayasan Masjid Baiturrochim Bambe Driyorejo Gresik, pada tahun 2004.
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pengawasan dalam program kerja yayasan
telah ditetapkan dengan baik. Hal ini dilihat dari adanya laporan dan pertanggung
jawaban dari masing-masing ketua bidang, sehingga kegiatan yang ada diyayasan
masjid tersebut tidak terlewatkan satupun. Pengawasan yang dilakukan oleh ketua
takmir dilakukan dengan dua cara yakni, pengawasan langsung dan pengawasan
tidak langsung. Penelitian ini terkait dengan fungsi pengawasan dalam program
kerja yayasan sedangkan peneliti terkait dengan manajemen keuangan maspid.

Adapun penelitian dengan topik Manajemen Pengawasan Perilaku Santri
Pesaniren Mahasiswa An-Nur Surabaya, yang dilakukan oleh M. Ubaidillah pada
tahun 2004 menghasilkan kesimpulan pesantren tidak menerapkan fungsi
manajemen yang sesuai dengan teori, schingga terdapat berbagai kelemahan-
kelemahan dan penyimpangan dari aturan yang telah ditetapkan, sehingga
pengawasan perilaku santri tidak maksimal. Hal ini terbukti dengan masih adanya
beberapa mahasiswa yang melanggar aturan pesantren. Penelitian ini terkait
dengan fungsi pengawasan prilaku santri sedangkan peneliti terkait dengan

manajemen keuangan Masjid.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yuni Farisah dengan topik
FFungsic Pengawasan-Dalam Program Kerja ' Bakti Svsicl- di'BulairPengobatan
Muhammadiyah Al-Jihad Surabaya, pada tahun 2004. menyimpulkan bahwa
pelaksanaan fungsi pengawasan dalam program kerja bakti sosial sudah
mengikuti proses fungsi pengawasan, dimana pelaksanaan dilakukan oleh
pimpinan dengan menerapkan tipe Concurrent Control yaitu pengawasan pada
pelaksanaan kegiatan dan tipe #eed Back Control yaitu pengawasan pada akhir
pelaksanaan kegiatan. Penelitian ini terkait dengan fungsi pengawasan program

kerja bakti sosial sedangkan peneliti terkait dengan manajemen keuangan Masjid.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dar Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan asumsi
bahwa penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif, serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah.' Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali
tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan tetapi penckanannya tidak
pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian
melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Jenis
deskriptif ini digunakan untuk menemukan pengetahuan scluas-luasnya tentang
obyek penelitian pada suatu masa atau saat tertentu,” sehingga dapat lebih mudah
menyajikan dan menganalisis secara sistematik dan akhimya dapat dipahami dan
disimpulkan.’ Selain itu, deskriptif digunakan sebagai pertimbangan untuk
mengganaharkan situasi dan kejadian yang benar, sesuai dengan realitas dan tidak

bermaksud menguji hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari implikasi,

5

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Ed. 1, Cet. 3, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998) h.

2 Taliziduhu Ndraha, Research Teori Metodologi Administrasi, (Jakaria: Bina Aksara, 1985).

h. 105,

3 Saifuddin Azwar, Mefode Penelitian, h. 6.

34
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namun mencari teori sebagai penguji secara empirik dengan tujuan
mengganibarkan sécard’ sistematik/ dan akurat’ fakta dan karaktenstik mengenai
bidang-bidang tertentu yang berkaitan dengan proses pengawasan manajemen
keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani.

Pendekatan dan jenis penelitian ini sudah sesuai dengan konteks
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, karena peneliti ingin
mengetahui proses pengawasan manajemen keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani.
Setelah mendapatkan data atau informasi yang dimaksud, maka peneliti
menjelaskan data atau informasi tersebut dengan sistematis untuk dianalisis

dengan menggunakan perbandingan dan perpaduan dengan teori yang ada.

. Sasaran Penelitian

Obyek atau sasaran penelitian ini adalah Bpk. H.M. Salim selaku wakil
bendahara di Masjid Jawahirul Ma’ani yang terletak di JI. K.H. Mas Mansyur
Desa Tanjung Sari Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Karena dirasa beliau
yang lebih mengetahui tentang manajemen keuangan di masjid tersebut dan untuk

memperjelas data atau informasi tersebut peneliti melakukan kroscek dengan

pengurus yang Igin.
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C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data

Berciasa{kan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan date; sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber, diamati atau dicatat untuk pertama kali. Sedangkan
data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendini pengumpulannya
oleh peneliti $

Dalam konteks ini, sumber data dapat diklasifikasikan sebagat berikut:

a. Data Primer, dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang
mekanisme penggalian dan pengelolaan dana Masjid Jawahirul Ma’ani.
Hal ini diperoleh dari keterangan Ketua Ta’mir dan para pengurus lainnya
dengan cara wawancara dan dokumentasi,

b. Data Sekunder, dalam hal ini akan dihimpun adalah datawstentag Masjid
Jawahirul Ma’ani yang meliputi: sejarah berdirinya, dan susunan
kepengurusan. Hal ini diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi.

2. Sumber Data
Setelah jenis data yang diperlukan telah ditentukan, maka langkah
berikutnya adalah menentukan sumber data, yaitu dari mana data tersebut

diperoleh’

4 Marzuki, Metodologi Riset, {Yogyakarta: BPFE UII, 2002). h. 55. _
S Suharsimis Avikuntsy Prosedir | Penelitian Kualitatif; Suatn. Pendekatan, Prokeek, {Jakarta:
Rineka Cipta, 2002). h. 107.
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Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti dalam pengambilan
data*adalaiv
a. Informan, yaitu omag-orang yang memberikan informasi tentang segala
yang terkait dengan penelitian ini. Informan disini adalah ketua ta’mir dan
pengurus ta’mir yang dimaksudkan untuk mengetahui data tentang sejarah
berdirinya, susunan kepengurusan serta mekanisme penggalian dan
pengelolaan dana masjid.
b. Dokumen, berupa tulisan yang berasal dan catatan tertulis yang ada
hubungannya dengan penelitian, dimaksudkan untuk mengetahui data
mengenai penggalian dan pengelolaan dana masjid serta dokumen lainnya

mengenai susunan kepengurusan masjid.

D. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pralapangan
Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian.® Pada
tahap ini diuraikan sebagai berikut:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan

yang akan dijadikan obyek penelitian kemudian membuat matrik usulan

¢ Lexy I Moleong, Melodologi- Penelitian Kualiraiif, (Bandung: Rernaja Rosda Karya, 2002).
h 8
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judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat
proposal penelitian.
. Memilih Lapangan Penelitian

Dalam konteks ini, yang ditakukan peneliti adalah sebelum
membuat judul terlebih dahulu menggali data atau informasi tentang
obyek yang akan diteliti, sehingga timbul ketertarikan pada peneliti untuk
dijadikan sebagai obyek penelitian, karena dirasa sesuai dengan disiplin
keilmuan yang digeluti peneliti selama ini.
Mengurus Perizinan

Dalam konteks ini, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu meminta surat izin kepada Dekan Fakultas untuk diserahkan
kepada pimpinan lembaga yang di teliti, yaitu Ketua Ta’mir Masjid
Jawahirul Ma’ani Desa Tanjung Sari Kecamatan Taman.
. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Sebelum mengambil permasalahan, peneliti terlebih dahulu
melakukan penelitian terhadap obyek yang akan dijadikan permasalahan.
Kemudian peneliti mengangap obyek tersebut menarik untuk dijadikan
bahar, penelitian dengan pertimbangan bahwa obyek tersebut belum ada
vang meneliti, dan dengan pertimbangan bahwa obyek tersebut juga
relevan jika dibedah dari sudut disipllin keilmuan yang selama ini peneliti

tekuni.
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e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Dalame konteks cini; | bpeneliti d melakukanc i pemibihan: -terhadap
informan vang akan memberikan data atau informasi mengenai
permasalahan yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti menemui orang
yang paling mengetahui seluk beluk yang terdapat dalam organisasi
(informan utama), dan peneliti menemukan informan yang dianggap
cocok dan pantas untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat, yaitu ketua ta’mir masjid jawahirul ma’ani.

f Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik,
tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.

Dalam konteks ini, dalam upaya mengumpulkan data atau
informasi dari obyek yang ditehti. Peneliti menggunakan alat bantu berupa
buku dan alat tulis, walau dirasa masth sangat kurang dan sederhana.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan’
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Dalam konteks ini, peneliti perlu memahami latar penelitian
terlebih dahulu serta mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental.
Dalam pemahaman tersebut peneliti periu mengetahui pembatasan latar
terbuka dan latar tertutup, disamping itu hendaknya peneliti menempatkan

diri sesuai dengan kebiasaan, adat istiadat, tata cara dan kultur penelitian.

7 Lexy 1. Moleong, Metodglogi Penelitian Kualitatif, k. 94
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b. Memasuki Lapangan
digilib.uinsapin e Hiterhasakifldpaigaritrendalkiiya peneliti menjalin. hubungan
keakraban dengan subyek penelitian, sehingga seakan-akan tidak ada
dinding pemisah antar keduanya. Selain itu peneliti harus menyesuaikan
diri sesuai dengan situasi yang ada.
¢. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data
Peranan yang dimainkan peneliti perlu mendapatkan perhatian
seberapa besar peranan yang dapat dimainkan olehnya, hal ini tergantung
pada tempat penelitian itu sendiri. sehingga dengan peranan tersebut
didapatkan data atau informasi yang dibutuhkan.
3. Tahap Analisis Data
Analisis data menurut Patton (1980:268) yang dikutip oleh Lexy J.
i meoses mengatur urutan data, mengorgansasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.®
Dalam tahap ini, setelah peneliti mendapatkan data atau informasi dari
obyek yang diteliti langkah yang diambil adalah melakukan analisis data,
yaitu mencari perbandingan (komperatif) dan hubungan (korelasi) antara data
atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dengan teori

yang ada.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¥ >

e

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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E. Teknik Pengumpulan Data

Wewineara (Jitersifew)sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk mendapatkan keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan

muka dengan orang yang memberikan keterangan.” Untuk mendapatkan data

atau informasi, maka peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang sesuai

dengan kajian peneliti, diantaranya:

a. Sejarah berdirinya Masjid Jawahirul Ma’ani

b. Manajemen keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani

c. Proses pengawasan pada keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani

d. Ukuran (standar) keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani

Pengamatan (Observasi)

" Menurut Bogdan  yang Mikutip oleh Moleong  mendefinisikan
pengamatan berperan serta sebﬂ penelitian yang bercirikan interaksi sosial
yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek penelitian,
karena dengan pengamatan secara tidak langsung peneliti dapat menilai
tingkah laku subyek. 10

Teknik pengamatan ini digunakan pensliti untuk mendapatkan data

atau informasi tentang :

O Maidalisp Meroide Pevielitiors (Takariai Buinis Aksara;i1995)jha64. id digilib.uinsa.ac.id
1° Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 72.
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a. Lokasi Masjid Jawahirul Ma’ani

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id, g:lcijgilib.uinsa_.ac.id digjlib.vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Sarana dan prasarana Masjid Jawahirul Ma’ani

¢. Kegiatan atau aktivitas yang ada

d. Serta informasi lain yang berkaitan dengan fokus permasalahan

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
sebagainya.'’
Dari teknik dokumetasi ini, peneliti mcndapatkan dokumen yang
berupa:
a. Laporan keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani
b. Bkt bantdatiedana yang diperolehpengurussMasjid Fawahiril-Ma dn
¢. Susunan kepengurusan Masjid Jawahirul Ma’ani.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel I
o Teknik pengumpulan data
| No Jenis data Sumber data TPD
i1 Deskripsi tentang sejarah Ketua takmir dan W+0O
berdirinya masjid informan
2 Deskripsi tentang susunan Sekretaris W+D
kepengurusan masjid _J
3 Proses pengawasan keuangan Ketua takmir dan W-+D
masjid ) bendahara
14 Deskripsi tentang laporan Bendahara D
| keuangan masjid B

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

" Seharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, h. 236.



43

Keterangan:

TPD : Teknik pengumpulan data

w - Wawancara

D : Dokumentasi

0 : Observast

F. Teknik Analisisll)ata

Dalam analisis data peneliti menggunakan teknik analitis domain. Teknik

analisis ini digunakan untuk menggambarkan obyek penelitian secara umum atau
di tingkat permukaan, namun relatif utuh tentang obyek penelitian. 12

Dalam analisis ini, peneliti berusaha memperoleh gambaran seluruhnya
dari obyek yang diteliti melalui data atau informasi yang ada dan juga menggali
informiash dari sumber yang -dapat: dipercaya: agar data ataw informasi tersebut

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

12 Blithan Bungin, Anddisis-Penelitian Kudaditatif, ed/ L cerl: {Jakarta:| Raja Grafinde Persada,
2003) h. 85.



BAB IV

DESKRIPSI LOKASEPENLLITIAN

A. Sejarah Masjid Jawahirul Ma’ani

Masjid Jawahirul Ma’ani berdiri sektiar tahun 1935, yang diprakarsai oleh
K.H Mas Abdullah (Alm) dengan beberapa warga sekitar. Ide pendirian masjid ini
muncul sebagai kepedulian K.H Mas Abdullah (Alm) terhadap masyarakat
sekitar, beliau tergugah saat menemui kenyataan bahwa belum ada masjid di
sekitar Wilayah Tanjung Sari Kecamatan Taman. Untuk itu menunaikan sholat
tarawih secara berjama’ah.’

Mengingat seluruh penduduk beragama Islam, maka setiap bulan
Ramadhan masyarakat kesulitan untuk melaksanakan shalat tarawih maupun
shalat hari raya secara berjama’ah. Dengan kondisi dar situasi yang demikian,
maka didirikanlah masjid di atas tanah wakaf dari keluarga K.H Mas Abdullah
(Alm) yang kemudian diteruskan oleh K.H Mas Mustofa, salah satu putra K.H
Mas Abdullah (Alm).

Sejalan dengan kemajuan zaman dan kepadatan penduduk sekitar tahun
1996 Masjid Jawahirul Ma’ani direnovasi menjadi lebih besar. Hal ini atas
prakarsai K.H Mas Mustofa dan para tokoh masyarakat, dan terjadi perluasan

tanah masjid menjadi 25 X 25 m® = 625 m? dengan kapasitas kurang lebih 1000

" Interview: Ketua Ta’mir, Tgl 05 April 2005

=
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jama’ah dan berlantai tiga. Masjid Jawahirul Ma’am merupakan masjid yang
terbesar.di . wilayah stersebut, -masjid ini diramaikan dengan bheberapa. aktivitas
dakwah diantaranya yaitu dilaksanakannya Istighosah setiap hant ba’da Isya’,
sholawat pada setiap malam minggu dan taman pendidikan Al-Qur'an (TPQ) yang
dilakukan setiap hari senin sampai sabtu, sehingga masjid tersebut terlihat ramai

dengan adanya beberapa aktivitas tersebut.’

B. Lokasi Masjid Jawahirul Ma’ani
Lokasi (letak) Masjid Jawahirul Ma’ani berada di lingkungan masyarakat
Islam, tepatnya di JI. KH Mas Mansyur RT.14 RW. II Desa Tanjung San
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, dengan tanda-tanda:
Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga
Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga
Sebelah utara berbatasan dengan jalan umum

Sebelah selatan berbatasan dengan sungai

C. Susunan Kepengurusan Masjid Jawahirul Ma’ani
Pembentukan pengurus lini (harian) ta’mir dilakukan, maka disusunlah
kepengurusan yang lain. Hal inmi dilakukan secara bersama-sama, yang

menghasilkan suatu bentuk kepengurusan ta’mir Masjid Jawahirul Ma’am

? Interview: Ketua Ta mir, Tgl 05 April 2005,
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Tanjung Sari Kecamatan Taman. Susunan kepengurusan ta’mir Masjid Jawahirul

. . . 3
Ma’ani sebagai berikut:

Pelindung : H. Nur Hadi
Ketua : K.H Mashur
Sekretaris : M. Yahva Umar
Bendaharal : K.H Mas Nidhomi

Bendahara II : H. M. Salim

Seksi-seksi:
1. Bidang PHBI : K.H. Mashur
2. Bidang Pendidikan  : Ust. Mas Khusen Marzuki
3. Bidang Pembangunan : K.H. Abdurrohim
4. Bidang Perlengkapan : M. Mahfud
Adapun tugas dari para pengurus Masjid Jawahirul Ma’ani adalah:’

1. Ketua,

Tugasnya adalah:

a. Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota pengurus dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap berada pada kedudukan

atau fungsinya masing-masing.

} Dikumen Fa'mir Masjid tahom 1999
“ Interview: Sekretaris Ta’mir Tgl 11 April 2005.
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Mewakili organisasi ke tuar dan ke dalam

Menandatangani surai-surat penting, termasuk surat-atawnota 'pengeluaran
uang atau dana.

Mengatasi segala permasalahan atas pelaksanaan tugas yang dijalankan
oleh para pengurus.

Mengevaluasi semua kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para
pengurus.

Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan seluruh tugas

organisasi kepada jama’ah.

. Sekretaris

Tugasnya adalah:;

a.

Mewakili ketua apabila yang bersangkutan tidak hadir atau tidak ada
ditempat.

Memberikan pelayanan teknis dan administratif.

Membuat dan mendistribusikan undangan.

Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya

kepada ketua.

. Bendahara,

Tugasnya adalah:

a.

Memegang dan memelihara harta kekayaan, baik berupa uang ataupun

barang-barang jnventans.
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Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana masjid serta
mengendalikanipelaksanaanirencana canggaran- belanjaibmasjid isesual
dengan ketentuan.

Menerima, menyimpan dan membukukan keuangan dan barang-barang
masjid.

Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan atau kebutuhan berdasarkan
persetujuan ketua.

Membuat laporan keuangan rutin atau pembangunan (bulanan, tnwulan,
tahunan).

Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasnya kepada

ketua.

. Wakil Bendahara

Tugasnya adalah:

a.

C.

Mewakili bendahara apabila yang bersangkutan tidak hadir atau tidak ada
di tempat.

Membantu dan mempertanggungj__awabkan pelaksanaan tugasnya kepada
bendahara.

Membantu bendahara dalam menjalankan tugasnya sehari-hari.

Seksi Pendidikan

Tugasnya‘hdatah:

a.

Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan pendidika, yang

meliputi:
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1) Peringatan hari besar 1slam dan pengajian-pengajian.
20 Jadwal fmant dankhatb jum’at.
3) Jadwal muazin dan bilal jum’at
4) Shalat idul fitri dan idul adha.

b. Mengkoordinasi kegiatan shalat jum’at.

¢. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada ketua

6. Seksi Pembangunan

Tugasnya:

a. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan pembangunan
beserta pemeliharaan yang meliputi;
1) Membuat program pembangunan masjid dan rehalitasinya.
2) Membuat rencana anggaran pembangunan, dan
3) Melaksanakan kegiatan pembangunan atau rehabilitasi sesuai dengan

program.

b. Mengatur kebersihan, keindahan dan kenyamanan di dalam dan di lear
masjid.

¢. Memelihara sarana dan prasarana masjid.

d. Mendata kerusakan saran “dan prasarana masjid dan mengusulkan
perbaikan atau penggantiannya.

e. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan tugasnya kepada ketua.



50

7. Seksi Periengkapan

Tugasnya adalah:

a. Merencanakan, mengatur dan menyiapkan peralatan yang meliputi:
1) Menginventarisasi harta kekayaan masjid.
2) Menyia‘pkan pengadaan peralatan untuk kelancaran kegiatan iasjid.
3) Mendata barang-barang yang rusak atau yang hilang dan menyusun

rencana pengadaannya atau penggantinya. |

4) Mengatur dan melengkapi sarana dan prasarana masjid

b. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan tugasnya kepada ketua.

D. Program Kerja Masjdi Jawahirul Ma’ani

Dalam melaksanakna dan merealisasikan aktivitas di Masjia Jawahirul
Ma'ani, program kerja yang dimiliki adalah :*

1. Bagian dakwah masjid, yang meliputi :
a. Kajian rutin
b. Pengajian umum atau tabligh setiap bulan
¢. Khotib jum'at
2. DBagian media dakwah, yang meliputi buletin jum'at

3. Bagian pendidikan masjid, yaitu Pendidikan baca tulis Al-Quran

5 Hasil Observasi dan Interview dengan Sekretaris Ta'mir, Tgl 11 Apnil 2005
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Selain hal di ‘atas program kerja Mas)id Jawahirul Ma’ani adafah:®
Memelihara dan jika dianggap menambah bangunan fisik, sarana dan
prasérana masjid sesuai dengan kebutuhan
Memperbaiki Idan memelihara sound sistem (pengeras suara) agar suara ynam
dan penceramah dapat terdengar oleh jama’ah dengan baik.

Ruang utama masjid yang mempunyal pintu-pintu hendaknya dapat dikunci '
pada waktu tidak dipergunakan.

Apabila ruang utama masjid terkunci, serambi masjid harus dapat
dipergunakan sewaktu-waktu oleh para jama’ah atau musafir untuk shalat.
Memelihara dan membersihkan tempat wudlu dan besuci sehingga memenuhi
syarat-syarat keschatan dan kesucian.

Menghimpun zakat, infaq, shodaqoh 'dengan bekerjasama dengan instansi
terkait.

Meningkatkan ibadah dan dakwah di masjid melalui:

a. Ceramah atau pengajian kitab dan tafsir setiap minggu.

b. Istighosah setiap har ba’da Isya’

¢. Memperingati hari-han besar islam.

d. Kegiatan amalan pada bulan Ramadhan

Meningkatkan pendidikan yang sudah ada, seperti TPA dan pengajian kitab

kuning dalam rangka untuk meningkatkan kualitas keimanan.

" Interview: Sekretans Ta'mir Tgl 11 April 2005,
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9} Untuk keperluan kegiatan rutin, investasi, menambah gedung, peralatan dan
pemeliharaan masjid pengurus akan menguasahakan keuangan masjid yang
memadat dengan jalan:

a) Bantuan, shodaqoh, infaq pada waktu ada acara di masjid. |

b) Iuran, shodagoh (bantuan), rutin dari pengurus jama’ah dan lain-lain.

¢) Minta bantuan (shodagoh), infaq pada waktu ada investasi atau keperluan
biaya.

10) Seluruh pemasukan dan pengeluaran uang harus dibuat administrasi
keuangan yang baik dan menggunakan jasa bank dengan pertanggung
jawaban keuangan secara periodik dan transparan.

11) Kepengurusan rﬁasjid yang kompak dengan manajemen yang baik, sehingga

program kerja dapat terlaksana dengan baik.
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DPATA

A, Penyajian Data

Dalam penyajian data ini akan dipaparkan kenyataan yang ada dengan
permasalahan yaﬁg diangkat. Pengawasan merupakan suatu yang inti dari semua
kegiatan yang ada, sebab pada setiap kegiatan yang dilaksanakan bila tanpa
pengawasan hasilnya tidak dapat maksimal apalagi pada a.ktiviéas yang sudah
direncanakan sebaik-baiknya dan memilih orang-orang yang sesvai dengan
bidangnya. Namun bila pengawasan tidak ada maka aktivitas yang telah tersusun
rapi akan berantakan dan hasil yang dicapai tidak bisa optimal. Oleil karena itu
pengawasan dikatakan hal yang inti karena semua aktivilas yang sudah terencana
dan terorganisir apabila tidak disertai dengan pengawasan dalam pelaksanaannya
maka aktivitas tersebut tidak dapat berjalan dengan optimal, begi;:u juga dengan
pengawasan yang ada di Masjid Jawahirul Ma’ani Desa Tanjung Sari Kecamatan
Taman. Pengawasan mempunyai kedudukan yang penting dari segala aktivitas
yang ada di Masjid Jawahirul Ma’ani khususnya pengawasan pada keuangan
masjid, karena dengan adanya pengawasan dapat menjamin bahwa tujuan dapat
tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.

Dalam pengelolaan keuangan (dana) masjid dibutuhkan pengawasan untuk
menjamin tercapainya tujuan, karena dengan adanya pengawasan pemimpin atau

ketua takmir dapat mengawasi semua aktivitas yang dilakukan dengan tujuan agar

53
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tidak ada penyimpangan. Dan apabila ada penyimpangan atau kesalahan yang
dilakukan maka diusahakan untuk segera diperbaiki dan_ tidak mengulangi, lagi.
Dengan pengawasan semua aktivitas dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini yang berperan untuk mengawasi jalannya keuangan
adalah bidang kéuangan, yaitu bendahara. Bidang keuangan ini bertugas untuk
mencatat secara rinci keluar masuknya uang setiap hari dan juga bertanggung

jawab bahwa setiap ada kegiatan harus ada laporannya untuk disampaikan kepada
ketua,'

Untuk mengawasi jalannya keuangan Masjid Jawahirul Ma’ani Desa
Tanjung Sari Kecamatan Taman diperlukan suatu bentuk laporan yang terinci.

Dalam hal ini bentuk laporan adalah laporan bulanan, dimana pada setiap awal
bulan laporan keuangan diumumkan pada jama’ah masjid.?

Masjid Jawahirul Ma’ani merupakan tempat beribadah bagi warga desa
Tanjung Sari. Untuk mengefektifkan proses kegiatan ibadah, masjid  ini
merupakan gedung berlantai tiga yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan. Masjid ini terletak di tengah-tengah pemukiman warga,
sehingga lokasinya mudah dijangkau (strategis) oleh warga masyarakat. Yang

mana Masjid Jawahirul Ma’ani setiap harinya diramaikin oleh aktivitas para

! Interview: Bendahara II Ta'mir Tgl 04 Mei 2005,
2 Interview: Bendahara I1 Ta mir Tgl 04 Mei 2003.
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santri maupun para jamaah masjid, adapun aktivitas yang terdapﬁt dimasjid
Jawahirul, Ma'ani. diantaranya, adalah pelaksanaan, istighosah yang dilakukan
setelah sholat Isya’ sholawatan oleh anak-anak saniri maupun remas yang
dilakasanakan setiap malam minggu ba’da maghrib, pengajian kitab kuning dan
tafsir yang dilaksanakan setiap hari minggu ba’da sholat shubuh, dan Taman

Pendidikan Al-Qur'an (TPA) yang dilaksanakan setiap hari senin sampai sabtu
ba’da sholat ashar,” dan sejak tahun 1996 akhir masjid Jawahirul Ma’ani telah

mengalami renovasi sampai sekarang, dalam pelaksanaan segala aktivitasnya
diperlukan sistem pengawasan tertentu yang  berlainan dengan sistem
pengawasan bagi kegiatan lain, akhirnya suatu sistem pengawasan itu dapat
dikatakan efektif apabila dapat segera melaporkan penyimpangan atau kesalahan-
kesalahan yang terjadi sehingga dapat diambil tindakan.
1. Standar Pengawasan Manajemen padé Program Kerja Masjid
Sebelum suatu kegiatan berlangsung, standar atau ukuran dari
keuangan ditentukan terlebih dahulu oleh ketua Ta'mir dan para pengurus.
Namun dalam hal ini pengurus menyerahkan sepenuhnya kepada ketua Ta'mir
dan Bendahara, tetapi mereka tidak sanggup untuk menjalankan sendiri

sehingga tetap melibatkan semua pengurus untuk menjalankannya.

3 Hasil Observasi Penelitt, Tgl 09 April 2005
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Kajian Rutin

AKiuviias ini dilakulcan’ setiap hari 'setelalshalat shubuh; “dimana
materi yang disampaikan berasal dari tafsir Al-Qur'an dan dari kitab
kuning. Kajian rutin ini diadakan dnegna tujuan untuk memberikan
pemahaman dan menambah pengetahuan tentang Islam. dalam kajian
rutin ini dihadi.ri + 40 orang jama’ah, sedangkan materinya disampaikan
oleh seorang ustadz yaitu ustadz Imam Murtadho yang mana beliau
tidak meminta imbalan apapun karena kegiatan ini sema‘ta-mata untuk
dakwah Isiam dan untuk kemaslahatan bersama, sehingga untuk

kegiatan ini pihak masjid tidak mengangarkan dana.’

Pengajian umum atau tabligh

Aktivitas ini direalisasikan setiap satu bulan sekali, tepamya pada
hari minggu, minggu ke empat. Aktivitas ini diikuti oleh para warga
masyarakat sekitar masjid dengan tujuan memberikan wacana tentang
permasalahan umat dan cara pemecahannya. Pengajian ini diadakan
khusus untuk perempuan saja yang dipandu oleh K. H. Mas Nidhomi
Baidiowi, dimana setiap pengajian ini dihadiri + 100 orang. Dalam

pengajian ini, ustadz K H. Mas Nidhomi tidak meminta imbalan apapun

4 Hasil wawancara dengan Sekretaris, tgl 11 April 2005
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schingga para jama’ah maupun pihak masjid tidak mengeluarkan biaya
untuk merealisasikan kegiatan ini.®

¢} Khotib Jum’at
Kegiatan ini dilaksanakan setiap shala’ jum’at dengan tujuan
menyelenggarakan kegiatan hari Jum’at secara baik dan profesional sesuai
dengan kebutuhan umat. Adapun jadwal khotib sudah terjadwal pada awal
bulan dalam setahunnya. Untuk khotib Jum’at, masjid mengeluarkan dana
yang digunakan untuk biaya atau uang saku khotib, seperti halnya yang
dikatakan oleh bendahara masjid, bahwa:

“Biaya untuk khotib Jum’at rata-rata Rp. 35.000, namun jtka khotib
berasal dari pengurus maka tidak akan diberi uang saku. Dan jika

khotib berasal dari luar, maka biayanya akan disesuaikan”.

d) Bagian.Media Dakwah
Dalam bidang media dakwah masjid tidak menerbitkan buletin
Jum’at. Sedangkan untuk materi yang disampa. kan dalam khutbah Jum’at
diambil dari tafsir Al-Qur'an dan dari kitab-kitab kuning, dalam bidang ini
masjid tidak menganggarkan biaya sehingga pengeluaran masyid hanya

untuk uang saku khotib, tapi jika khotib berasal dari pengurus maka tidak

akan diberi uang saku.’

® Hasil wawancara dengan Sekretaris, tg! 11 April 2005
® Hasil wawancara dengan Bendahara, tg] 18 April 2005
7 Hastl wawancara dengan Bendahara, tgl 18 April 2005
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e) Bidang Pendidikan Mas)id
Bidang pendidikan int adalaﬁ pendidikan baca tulis Al-Qur'an yang
dilaksanakan setiap hari Senin sampai hari Sabtu setelah shalat ashar,
dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan minat baca tulis Al-Qur'an.
Dalam pelaks;alnaanya menggunakan metode giro’ati yang diikuti oleh
anak-anak disekitar Masjid Jawahirul Ma’ani, dimana dalam kegiatan ini
dikenakan biaya Rp. 5. 000, per bulan yang mana biaya atau dana yang
didapat digunakan untuk kepentingan pendidikan, sedangkan pihak
bendahara masjid tidak ikut campur dalam bidang ini.®
f) Penambahan Bangunan Mas;jid (Renofasi)
Penambahan bangunan merupakan salah satu program kega
Masjid Jawahirul Ma’ani. Dalam hal ini yaitu penambahan bangunan
lantai dua dan lantai tiga masjid, untuk hal ini standar atau anggaran
biayanya adalah Rp. 13.122.000; yang mana dana tersebut digunakan
untuk pembelian bahan-bahan bangunan dan untuk biaya tukang atau

pekerja. ’

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah inx:

® Hasil wawancara dengan Sekretaris, tgl 11 April 2005
® Hasil wawancara dengan Bendahara, (gl 18 Api‘i‘l 2005



Tabel 1

Standar Keuangan Untuk Program Keria

Masjid Jawahirul Ma’ani

Tahun 2004."

No

Program Kerja

Jumiah dana

I~J

Kajian Rutin

Pengajian Umum Atau Tabligh
Khotib Jum’at

Media Dakwah

Pendidikan Masjd

Renofasi Masjid

Rp. 1. 500.000

Rp. 13. 122. 000

Co T T =

Jumlah

Rp. 14. 622.000

2. Menilai (Evaluasi) Pengawasan Menajemen Keuangan Pada Program Kena

Masjid

kegiatan dengan standar yang telab ditentukan sebelumnya, agar dapat
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Dalam tahap ini akan dibandingkan hasil kerja atau pelaksanaan

diketahui apakah terdapat penyimpangan-penyimpangan, kesalahan-kesalahan

dan kegagalan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan. Hal imi dapat

diketahui melalui laporan tertulis yang disampaikan kepada ketua takmir.

Pelaksanaan evaluasi keuangan masjid adalah setiap bulan, dimana

bendahara Il melaporkan kepada bendahara 1 setiap pemasukan dan

'® Dokumentasi Takmir Masjid tahun 2004
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pengeluaran dana yang kemudian dilaporkan atau dipertanggung jawabkan
kepada ketia takiir. Dalatn keuangan masjid-sepenuhnya diserahian kepada
wakil bendahara, mamun wakil bendahara selalu melaporkan setiap

pemasukan dan pengeluaran dana kepada bendahara, sehingga bendahara
selalu dapat memantau keuangan meskipun tidak secara langsung. "’

Dalam evaluasi pelaksanaan program kerja dapat diketahui apakah
pelaksanaan program sesuai dengan standar atau tidak, dalam evaluasi ini
dapat diketahui bahwa program kerja tidak sesuai dengan standar keuangan
yang telah ditentukan karena anggaran keuangan musjid tidak sesuai dengan
biaya pelaksanaan program, sebagaimana yang dikatakan oleh ketua ta’mir,
yaifu:

“Pelaksanaan program renofasi masiid tidak dapat diteruskan, karena

standar keuangan masjid tidak sesuai dengan besarnya biaya yang

dikeluarkan untuk renofasi. Dimana standar keuangan masiid

membutuhkan biaya sebesar Rp. 16. 653. 000, schigga proses renofasi

dihentikan sementara.” 2

Dari ungkapan di atas dapat diketahui bahwa evaluasi pengawasan
efektif untuk diterapkan pada program kerja, karena dengan adanya evaluast
dapat diketahui apakah terjadai kesalahan-kesalahan atau penyimpangan

dalam pelaksanaannya.

" Hasil wawancara dengan Bendahara, tgl 03 Mei 2005
12 Hasil wawancara dengan Ketua Takmir, tgf 05 Agustus 2005
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Adapun laporan keuangan masjid jawahirul ma’ani dalam pelaksanaan
program kerja adalaly:

Tabel 2
Laporan Pengeluaran Dana

Masjid Jawahirul Ma’ani

Tahun 2004.
No | hrogamKega | Jumlahdama |
1 Kajian Rutin -
2 Pengajian Umum Atau Tabligh -
3 Khotib Jum’at Rp. 1 690.000
4 Media Dakwah -
5 Pendidikan Masjid -
6 Renofasi Masjid Rp. 14. 963. 000
- Jumlah Rp. 16 653.000
3. Koreksi Pengawasan Manajemen Keuangan Pada Program Kerja Masjd

Koreksi pengawasan inio hanya dilaksanakan apabila sebelumny.a
dapat dipastikan terjadi suatu penyompangan atau kesalahan, sehinggga dapat
diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya agar sesuai dengan standar atau
rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Untuk melaksanakan tindakan perbaikan, maka periu dianalisis apa

yang menyebabkan terjadinya perbedaan-perbedaan. Dalam hal ini setelah

13 Dokumen takmir Masjid tahun 2004
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dilakukan evaluasi pada program kerja dapat diketahui bahwa pelaksanaan
progtam " kerja “terhenti “karena® kurdngaya “dana"atau ‘biaya peiaksanaan
melebihi standar keuangan masjid, namun hal ini dapat diatasi dengan cara
menghentikan proses renofasi untuk sementara dan akhirnya pada awal tahun

2005 proses renofasi dapat diteruskan meskipun secara bertahap, tentunya
dengan lebih memperhatikan dan mengontrol keuangan dengan' lebih baik. "

Selain program-program di atas, peneliti juga menyajikan data tentang
keuangan masjid yang mencakup tentang penggalian dana pengelolaan dana.
Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut:

a. Penggaltan Dana
Mcl;anisme yang dilakukan dalam penggalian dana bersumber dari
dana intern, vang dilakukan dengan mendatangi rumah-rumah pengurus
maupun rumah masyarakat. Hal ini dilakukan setiap ada kegiatan,

sedangkan besar kecilnya sumbangan disesuaikan dengan kemampuan
individu masyarakat. '’

Adapun penggalian dana yang dilakukan berasal dan:
1) Infaq dan Shodaqoh

Mekanisme penggalian dana yang berasal dan infaq dan

shodaqoh warga atau masyarakat adalah dengan jalan:

'* Hasil wawancara deagan Ketua Takmir/tgl 05 Agustus 2005
' Hasil wawancara dengan Bendahara, tgl 06 Mei 2005

Fak.l



4. Menempatkan kotak amal, apabila sewaktu-wq}gtu ada orap|g atau
wargw''yaiig *melaksanakan ' shalatnsdic i masjidindan ingin
menyisihkan sebagian rezekinya dapat dimasukkan ke kotak amal
yang tersedia.

b. Warga atau masyarakat secara langsung menyerahkan uang atau
dana kepada bendahara masjid dan membérikan tanda bukti
berupa kwitansi. Besar kecilnya dana yang diperoleh dari infaq
dan shadaqoh warga tidak dapat ditentukan tiap Ibularmya, akan
tetapi besar kecilnya disesuaikan dengan jumlah dana yang
diperoleh dan jumlah warga yang memberi

2) Perusahaan Atau [nstansi Pemerintah

Mekanisme penggalian dana yang berasal dari perusahaan
dilakukan dengan jalan mengajukan proposai kegiatan. Besar kecilnya
dana yang diajukan sesual dengan program yang dilaksanakan, dan
perusahaan tersebut akan dana yang diajukan dengan meminta
jawaban bisa tidaknya mereka memberi dana yang diajukan dengan
meminta selang waktu. Perusahaan yang biasa diminta sumbangan
adalah PT. Rajawali Glove, PT. Rajawali Nusindo, PT. Asahimas dan
perusahaan lain yang berada di sekitar wilayah tersebut.

Penggalian dana perusahaan-pernsahaan di atas dilakukan

apabila ada kegiatan keagamaan, sedangkan untuk biaya renofasi dan
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program-program lainnya berasal dari swadaya masyarakat dan juga
dari-infag dan shodagoh
b. Pengelolaan Dana
Dana takmir masjid jawahirul ma’ani yang diperoleh digunakan
unfuk kebutuhan dan kemakmuran masjid. Pengelolaan dana takmir
masjid ja-wahirul ma’ani dibagi menjadi dua, yaitu:'"®
1} Pendanaan Rutin
Pendanaan rutin adalah pengeluaran dana yang selalu diadakan untuk
membiayai kegiatan yang sudah ada dan bersifat terus menerus, yaitu
untuk biaya perawatan masjid serta biaya kbatib jum’at.
2) Pendanaan Pembangunan
Pendanaan ini merupakan pengeluaran-pengeluaran untuk merealisasi
program yang bersifat tempbral, misalnya dana untuk melengkapi

fasilitas masjid maupun dana untuk pembangunan (renofasi) masjid.

B. Analisis Data
Berpicu dari data-data dan teori yang telah disajikan dalam halaman
terdahulu, peneliti akan menganalisa tentang proses pengawasan keuangan serta
pelaksanaanya di masjid Jawahirul Ma’ani sebagai berikut :

1. Proses Pengawasan Masjid Jawahirul Ma’ani

1¢ Hasil wawancara dengan Bendahara, tgl 06 Mei 2005



a.

65

Penetapan Standar Pengawasan
Tahap' peitama’ dalam "pengawasan 'adalah mengtapkam standar
pelaksanaan. Standar mengandung arti sebagai satuan pengukuran yang

dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil."”

Standar atau alal ukur digunakan oleh Masjid Jawahirul Ma’ani
untuk mengetahui bahwa kegiatan telah  dilaksanakan sesual dengan
standar.

Pada pelaksanaan program, masjid Jawahirul Ma’ani telah
melakukan tahap pertamanya sesuai dengan data diatas. Hal ini sesuai

dengan teori G.R. Terry yang dikutip oleh Sukarna tentang proses
pengawasan sebagai berikut : .

1) Menentukan apa yang harus dilaksanakan
2) Memeriksa apa yang harus dikerjakan
3) Membandingkan hasil yang diharapkan
4) Menyetujui hasit atau tidak, apabila tidak menyetujuinya maka akan
dilakukan tahap-tahap perbaikan.
Dalam penetapan standar, didasarkan pada standar 1) waktu, hal
tersebut dapat penulis kemukakan dengan adanya kalerder pelaksanaan

pengawasan dalam kegiatan yang dilaksanakan, selain itu didasarkan pada

V71 Hani Handoke Mandjemen; Ed 22 (Yogjakarta s BRFE;, 1997), b 363
'8 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung : Mandar Maju, 1992), h. 116

.
i
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2) tujuan, sasaran dan target yang akan ditempuh Jan 3) standar fisik,
Vaitu' berupd sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
b. Membandingkan hasil kerja dengan standar

Tahap kedua dari proses pengawasan adalah membandingkan hasil
kerja dengan standar. Bahwasannya hasil kegiatan yang telah dilaksanakan
sesual dehgan standar.

Namun penyimpangan juga terjadi di Masjid Jawahirul Ma’ani
yakni seperti adanya pembengkakan biaya yang dikéluarkan untuk
pembelian bahan bangunan. Hal ini sudah merupakan bentuk
penyimpangan, karena hasil kerja yang diharapkan tidak sesuai dengan
standar.

Hal ini sesuai dengan teori, tahwasannya pimpinan
membandingkan hasil kerja bawahan dengan standar, sehingga dengan
perbandingan itu dapat dipastikan terjadinya tidaknya penyimpangan-
penyimpangan.“

¢. Mengadakan tindakan perbaikan
Dengan tindakan perbaikan diharapkan tindakan yang diambil

untuk menyesuaikan hasil pekerjaan senyatanya, agar sesuai dengan

2 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia , 1990), h. 187
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standar yang telah ditentukan, Dan tindakan yang diambil oleh ketua
ta’mir adalah memberikan wawasan dan mencueurnya agar para pengurus
atau anggofanya tidak mengulangi kesalahannya.

Sedangkan untuk mengatasi kegiatan yang tidak sesuci dengan
standar tersebut dengan cara mengembangkan program tersebut, seperti
mencari penyebab terjadinya penyimpangan dan setelah itu mencari solusi
yang terbaik untuk pencapaian tujuan. Hal imi sesuai dengan teori bahwa
tindakan perbaikan itu tidak serta merta dapat menyesuaikan hasil

pekerjaan yang senyatanya dengan rencana atau standar.”

2. Manajemen Keuangan mas)id Jawahirul Ma’ani

a)

b)

Penggalian dana

Sebagaimana telah dipaparkan, bahwa penggalian dana ta’mir
Masjid Jawahirul Ma’ani berasal dari dua sumber, yaitu dana inierm yang
diperoleh dari iuran atau sumbangan para pengurus maupun dari warga
sekitar. Setiap bulan dana tersebut di terima oleh bendahara ta’mir Masjid
Jawahirul Ma’ani, sedangkan sumber dana ekstern diperoleh dari infaq
dan shodaqoh, maupun dari perusahaan-perusahaan swasta.
Pengelolaan dana

Pengelolaan dana ta'mir Masjid Jawahirul Ma’ani dibedakan -
menjadi dua, yaitu pendanaan rutin dan pendanaan pembangunan.

Pendanaan rutin mencakup biaya pemeliharaan, biaya pembelian alat-alat

M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 189
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untuk perawatan masjid dan biaya khgtib, sedangkan untuk pendanaan
pembangunan, meliputi. bisya, untuk  perlengkapan; dan  biaya  untuk

pembangunan fasilitas masjid.



BAB VI

PEMUTUR

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dikemukakan di halaman

terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai benikut:

2

Standar pengawasan Masjid Jawahirul Ma’ani didasarkan pada rencana yang
telah ditentukan, di mana tahap ini digunakan untuk menetapkan standar
pelaksanaan tetapi standar yang ditetapkan tidak sesuai dengan standar
pelaksanaan. |

Evaluasi pengawasan dilakukan untuk memband.ngkan hasil kerja dengan
standar. Evaluasi ini didasarkan pada laporan pertanggungjawaban dari
bendahara kepada ketua takmir, di mana setelah dievaluasi hasil kerja tidak
sesuai dengan standar yang telah ditentukan yajtu kurangnyg dang yang
digunakan untuk proses renovasi yang mengakibatkan proses renovasi
terhenti.

Koreksi pengawasan dilakukan setelah terjadi penyimpangan dalam proses
pengawasan keuangan masjid. Dalam hal ini ketua takmir menganalisa

penyebab terjadinya penyimpangan dan diketahui bahwa standar keuangan

yang ditentukan tidak sesuai dengan hasil pelaksanaan sedangkan langkah

yang diambil untuk tindakan perbaikan adalah menghentikan proses renovasi

untuk sementara sampai terkumpulnya dana yang dibutuhkan.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan-hasil-analisis danipengalaman yang didapat-perlis dalam
melakukan penelitian di Masjid Jawahirul Ma’ani, maka saran:

. Hendaknya pengawasan yang ada di Masjid Jawahirul Ma’ani terus
dilaksanakan dan ditingkatkan, karena dengan adanya pengawasan akan
menghe silkan organisasi yang sesuai dengan tujuan..

2. Dengan adanya pengawasan yang diterapkan, maka dapaf dihindarkan dari

penyimpangan-penyimpangan terhadap pelaksanaan program.
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